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ABSTRACT 

MICRO EXTERNAL FACTORS THAT INFLUENCE THE SUCCESS OF SMALL AND 

MEDIUM MICRO ENTERPRISES (MSMEs) 

(Study on the industrial center of chips in Lampung City) 

 

By 

RISKA DEWI DAMAYANTI 

 

 

 

 

This study aims to determine the micro external factors that influence the success of Small and 

Medium Micro Enterprises (MSMEs) in the center of the chips industry in Bandar Lampung. 

This type of research is qualitative descriptive research. Technique is done by using the indepth 

interview method the selected informantre three people who were the owners of those who owned 

a lot of information and data related to micro external factor. The focus of the research in this 

research is how companies develop micro external factors through identification of component 

components including consumer suppliers and customers. Then these three factors will afeect 

business success both capital, incame, sales volume and production output. The results of the 

research and discussion have been conducted that the three micro external factors influence the 

success of MSMEs these three factors are influenced by indicators of business success such as 

the theory used, namely capital, production output, sales volume and income. Suppliers greatly 

influence the success of a business because suppliers provide information availability o raw 

materials to the company. Competitors also greatly affect the success of the business because 

with the presence of competitors the company further quality and service and improve the quality 

of product produced. Customers influence business success because customers makae a big 

contribution to sustainbility company. 

 

Key word : Micro External Factor (MSMEs) and Business Success 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL MIKRO YANG MEMPENGARUHI 

KESUKSESAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 

(Studi Pada Kawasan Sentra Industri Industri Keripik di Bandar Lampung) 

 

Oleh 

RISKA DEWI DAMAYANTI 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal mikro yang mempengaruhi 

kesuksesan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada kawasan sentra industri keripik 

di Bandar Lampung. Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode wawancara mendalam. 

Informan yang dipilih sebanyak 3 orang yang merupakan pemilik atau yang mempunyai 

banyak informasi dan data terkait dengan faktor-faktor eksternal mikro. Fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah bagaimana perusahaan mengembangkan faktor-faktor eksternal 

mikro melalui identifikasi komponen-komponen meliputi pemasok, pesaing dan pelanggan 

selanjutnya ketiga faktor tersebut akan mempengaruhi kesuksesan usaha baik modal, 

pendapatan, volume penjualan dan juga output produksi. Hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan bahwa ketiga faktor eksternal mikro tersebut mempengaruhi kesuksesan 

UMKM. ketiga faktor tersebut dipengaruhi oleh indikator kesuksesan usaha seperti dengan 

teori yang dipakai yaitu modal, output produksi, volume penjualan dan pendapatan. pemasok 

sangat mempengaruhi kesuksesan suatu usaha karena pemasok memberikan informasi 

ketersediaan bahan baku kepada perusahaan. Pesaing juga sangat mempengaruhi kesuksesan 

usaha karena dengan adanya pesaing perusahaan lebih meningkatkan mutu dan pelayanan 

serta meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Pelanggan mempengaruhi kesuksesan 

usaha karena pelanggan memberikan kontribusi yang besar terhadap kebelangsungan 

perusahaan. 

 

Kata kunci :Faktor eksternal mikro UMKM dan Kesuksesan Usaha. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 mengakibatkan posisi pelaku sektor 

ekonomi berubah, usaha besar satu persatu pailit karena bahan baku impor 

meningkat secara drastis, biaya cicilan utang meningkat sebagai akibat dari nilai 

tukar rupiah terhadap dollar yang menurun dan berfluktuasi. Sektor perbankan 

yang ikut goyah turut mempengaruhi sektor industri dari sisi permodalan. Banyak 

perusahaan yang tidak mampu lagi meneruskan usaha karena tingkat suku bunga 

bank yang tinggi. Berbeda dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang mampu bertahan dari “kolaps”nya perekonomian disaat sektor yang lebih 

besar justru melemah karena krisis tersebut bahkan sebagian besar UMKM 

cenderung bertambah (Departemen Koperasi, 2008).  

 

UMKM merupakan unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi (Tambunan, 2012:2). Pada 

prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UM), Usaha Kecil (UK), Usaha 

Menengah (UM) dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset awal 

(tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata pertahun atau jumlah 

pekerja tetap. UMKM mampu mengimbangi perkembangan yang terjadi pada 

dunia bisnis dan mampu mengatasi masalah umum yang terdapat pada UMKM itu 
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sendiri. Permasalahan tersebut antara lain konsep manajemen yang kurang baik 

termasuk mental, budaya kerja, tingkat pendidikan, sumber daya manusia (SDM) 

yang terkait dengan keterampilan dan keahlian, keterbatasan media, informasi 

pasar yang mendukung, penggunaan dan penguasaan teknologi yang relatif rendah 

serta kurangnya kerja sama antar UMKM. 

 

Provinsi Lampung tidak terlepas dari kontribusi sebuah UMKM dan mempunyai 

potensi yang cukup besar untuk berkembang. Salah satunya dalam sektor UMKM 

agroindustri yang memiliki prospek sangat potensial untuk dikembangkan yaitu 

usaha pembuatan keripik. Keripik adalah salah satu makanan khas Lampung yang 

sudah terkenal di luar Lampung. Kebanyakan orang-orang membawa keripik dari 

Lampung sebagai oleh-oleh khas Lampung. Keripik pisang merupakan salah satu 

produk unggulan Provinsi Lampung terutama disektor UMKM dan merupakan 

aset penting yang harus dikembangkan sehingga mampu bersaing dengan usaha 

besar. UMKM keripik pisang telah mampu menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat di lingkungan sekitarnya dan penggerak perekonomian di Provinsi 

Lampung.  

 

Usaha di bidang sektor UMKM keripik agar dapat berkembang, maka pelaku 

usaha perlu mendapatkan perhatian khusus dari Pemerintah daerah Kota Bandar 

Lampung. Pemerintah Daerah telah mengembangkan suatu Kawasan Sentra 

Industri Keripik yang berada di Kota Bandar Lampung. Pembangunan kawasan 

sentra industri keripik ini bertujuan sebagai tempat wisata kuliner sekaligus 

kawasan berkumpulnya industri rumah tangga yang mengolah dan memasarkan 

keripik yang menjadi mitra binaan perusahaan dan usaha mandiri. 
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Perkembangan usaha keripik khususnya di Kota Bandar Lampung dari waktu ke 

waktu menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini tentunya 

karena beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut. Mulai dari sumber bahan 

baku yang melimpah dan produk makanan ringan seperti keripik yang cukup 

diminati dan di nikmati oleh masyarakat Lampung dan di luar Lampung. 

Tentunya hal tersebut menyebabkan peluang usaha bagi masyarakat yang tertarik 

dan memiliki jiwa wirausahaan (entrepreuner) untuk mulai mengembangkan 

bisnis keripik. Selain karena kemampuan individual serta minat, ada faktor lain 

yang sangat kuat yaitu karena prospek dan potensi untuk berkembang di masa 

yang akan datang. Persaingan bisnis keripik sejak dahulu menunjukkan 

persaingan yang sengit terutama pada UMKM yang besar. Dapat kita lihat pada 

perolehan pangsa pasar masing-masing merek produk keripik pisang pada tabel 

1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1 Data Pesaing UMKM Keripik 

NO Nama UMKM Pangsa Pasar 

1 Keripik Shinta 19% 

2 Karya Mandiri 14% 

3 Askha Jaya 13% 

4 Suheri 12% 

5 Cesylia 9% 

6 Lain-Lain 26% 

Sumber: Dinas Koperasi Industri dan Perdagangan 2018. 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa UMKM keripik yang memiliki 

jumlah pangsa pasar yang berbeda, dari jumlah pangsa pasar yang terendah 

sampai jumlah pangsa pasar yang tertinggi. Dapat kita lihat pada tabel 1.1 bahwa 

UMKM Istana Kerpik Shinta memiliki jumlah pangsa pasar yang tertinggi yaitu 

sebesar 19%. Karya Mandiri sebesar 14%, Askha Jaya sebesar 13%, Suheri 

sebesar 12% dan Cesylia dengan pangsa pasar sebesar 9%. 
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Industri keripik pisang merupakan salah satu bagian dari kegiatan ekonomi yang 

cukup penting saat ini. Keberadaan usaha keripik pisang sudah berjalan lama 

sejak tahun 1980 dan usaha keripik ini tersebar di wilayah Bandar Lampung 

terutama di Kawasan Sentra Industri Keripik atau sering dikenal dengan sebutan 

Gang PU. Industri pengolahan keripik pisang ini selain dapat menciptakan 

lapangan kerja juga merupakan salah satu ikon dan juga sebagai makanan ciri 

khas dari Kota Bandar Lampung. 

 

Kondisi lingkungan eksternal perusahaan dapat digambarkan dalam sebuah 

rangkaian, baik dari kondisi yang menguntungkan (benign environment) sampai 

kondisi tidak ramah (hostile environment). Lingkungan eksternal mempunyai 

peranan yang besar dalam mempengaruhi pengambilan keputusan manajerial 

proses dan struktur organisasi. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap proses perencanaan baik strategi maupun operasional 

perusahaan. Lingkungan eksternal ditandai dengan iklim industri yang tidak 

menentu, persaingan yang ketat dan perubahan yang mendadak. Sehingga kondisi 

lingkungan eksternal yang seperti ini (exploitable opportunities) relatif sedikit. 

Sebaliknya lingkungan eksternal yang menguntungkan mencerminkan kondisi 

sektor-sektor lingkungan yang relatif stabil, aman serta tersedia peluang pasar dan 

sumber investasi yang belimpah (Covin dan Slevin. 1989). 

 

Kesuksesan suatu bisnis usaha tergantung pada ide, peluang dan pelaku bisnis. 

Pelaku bisnis harus mampu menciptakan ide-ide baru agar dapat memberikan nilai 

lebih (value) kepada konsumen. Selain itu pelaku bisnis juga harus mampu untuk 

melihat peluang bisnis yang berkembang. Seperti yang dikemukakan oleh Suryana 
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(2013:108) bahwa untuk menjadi wirausaha yang sukses harus memiliki ide atau 

visi bisnis (business vision) yang jelas, kemudian ada kemauan dan keberanian 

untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang. Menurut Erliah (2007:49) 

suatu usaha dikatakan berhasil di dalam usahanya apabila setelah jangka waktu 

tertentu usaha tersebut mengalami peningkatan baik dalam permodalan, skala 

usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan.  

 

Beberapa dimensi kesuksesan UMKM yang dapat dijadikan dasar pengembangan 

bisnis UMKM. Beberapa dimensi tersebut antara lain dimensi kewirausahaan, 

manajamen proyek dan perubahan organisasi. Dimensi-dimensi ini diyakini dapat 

meningkatkan daya saing UMKM. Selain itu, menurut Rahab dalam Wijanarko 

(2016:68) pengembangan UMKM di upayakan untuk mengedepankan aspek 

inovasi dan orientasi pasar dengan memperhatikan aspek fleksibilitas dan 

kecepatan respon terhadap permintaan pasar. Dari beberapa pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kesuksesan usaha adalah kesuksesan dari bisnis mencapai 

tujuannya, dimana kesuksesan tersebut di dapatkan dari seorang wirausaha yang 

memiliki keterampilan, kreatifitas, mengikuti perkembangan teknologi dan dapat 

menerapkan dalam berwirausaha. Dari latar belakang tersebut, peneliti mengambil 

judul “Faktor Faktor Eksternal Mikro yang Mempengaruhi Kesuksesan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi pada Kawasan Sentra Industri 

Keripik di Bandar Lampung)”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang disusun dalam 

penelitian ini adalah apa sajakah faktor-faktor eksternal mikro yang 

mempengaruhi kesuksesan UMKM pada Kawasan Sentra Industri Keripik di 

Bandar Lampung? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor eksternal mikro yang mempengaruhi kesuksesan 

UMKM pada Kawasan Sentra Industri Keripik di Bandar lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya konsep materi dalam 

pengembangan, pengetahuan dan menambah wawasan serta informasi 

mengenai faktor-faktor eksternal mikro yang mempengaruhi kesuksesan bagi 

UMKM pada Kawasan Sentra Industri Keripik di Bandar Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

memperbaiki dan mengembangkan faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesuksesan bagi UMKM pada usaha keripik yang sedang 

berkembang atau maju. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang 

mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara 

luas kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 

pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam 

mewujudkan stabilitas ekonomi. Untuk meningkatkan kesempatan, kemampuan 

dan perlindungan UMKM, telah ditetapkan berbagai kebijakan tentang 

pencadangan usaha, pendanaan dan pengembangannya namun belum optimal. Hal 

ini dikarenakan kebijakan tersebut belum dapat memberikan perlindungan, 

kepastian berusaha dan fasilitas yang memadai untuk pemberdayaan UMKM. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan dan peran serta kelembagaan UMKM 

dalam perekonomian nasional, maka pemberdayaan tersebut perlu dilakukan oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha dan masyarakat secara menyeluruh, 

sinergis dan berkesinambungan. 

 

Menurut Bank Dunia dalam Bank Indonesia (2015:12), UMKM dapat di 

kelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang), 

Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang) dan Usaha Menengah (jumlah karyawan 

hingga 300 orang). Definisi UMKM banyak dikemukakan oleh beberapa lembaga 
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atau instansi bahkan undang-undang. Suprapti (2005:48) mengemukakan bahwa 

UMKM adalah badan usaha baik perorangan atau badan hukum yang memiliki 

kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) sebanyak Rp 

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan mempunyai hasil penjualan pertahun 

sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Bentuk usaha UMKM berupa 

perusahaan perseorangan, persekutuan, seperti firma dan CV maupun perseroan 

terbatas. Dari perspektif dunia diakui bahwa UMKM memainkan suatu peran 

yang sangat besar dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi tidak hanya di 

negara yang sedang berkembang tetapi juga di negara-negara maju.  

 

2.1.1  Pengertian Usaha Mikro 

Usaha mikro menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/39/Pbi/2005 Tentang 

Pemberian Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan UMKM adalah usaha 

produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia (WNI), secara 

individu atau tergabung dalam koperasi dan memiliki hasil penjualan secara 

individu paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun. Badan 

Pusat Statistik (BPS) memberikan batasan jumlah tenaga kerja dalam menentukan 

skala usaha terutama di sektor industri. Industri Kerajinan Rumah Tangga (IKRT) 

atau usaha berskala mikro yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan 

dengan jumlah 1 sampai 4 pekerja. Sementara Departemen Perindustrian dan 

Perdagangan juga memberikan batasan yang sama dalam membagi skala usaha 

industri dagang mikro yaitu jenis usaha yang mempunyai jumlah 1 sampai 4 

pekerja dan memiliki hasil penjualan sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar) 

per tahun. 
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Usaha mikro menurut lembaga-lembaga internasional adalah usaha non pertanian 

dengan jumlah pekerja maksimal 10 orang (termasuk wirausaha, pekerja magang, 

pekerja upahan dan pekerja yang tidak dibayar karena termasuk anggota 

keluarga), menggunakan teknologi sederhana atau tradisional, memiliki 

keterbatasan akses terhadap kredit, mempunyai kemampuan manajerial rendah 

dan cenderung beroperasi di sektor informal  

 

2.1.2  Pengertian Usaha Kecil 

Usaha kecil menurut Bank Indonesia Nomor: 7/39/Pbi/2005 Tentang Pemberian 

Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan UMKM adalah kegiatan ekonomi 

rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria diantaranya, memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah), tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), milik Warga Negara Indonesia. 

(WNI) dan berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha menengah atau usaha besar. Perusahaan industri yang 

memiliki tenaga kerja kurang dari 5 orang diklasifikasikan industri rumah tangga. 

Usaha kecil pada umumnya memiliki jumlah karyawan yang sedikit, modal 

terbatas, dan volume penjualan yang rendah. Akan tetapi, secara keseluruhan 

usaha kecil merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja lokal yang 

cukup besar dan menyebar.  
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Komisi Perkembangan Ekonomi (Committee for Economic Development) dalam 

Suryana (2013:233) mengemukakan kriteria usaha kecil sebagai berikut: 

1. Manajemen berdiri sendiri, manajer adalah pemilik. 

2. Modal disediakan oleh pemilik atau sekelompok kecil. 

3. operasi bersifat lokal. 

4. Ukuran dalam keseluruhan relatif kecil. 

 

Menurut Suryana (2013:233) ada beberapa ciri-ciri kekekuatan dan kelemahan 

dari usaha kecil, berikut kekuatan dari usaha kecil, yaitu: 

1. Memiliki Kekuasaan untuk Bertindak 

Bila ada perubahan, misalnya perubahan produk, teknologi dan mesin baru, 

usaha kecil bisa bertindak dengan cepat untuk dapat beradaptasi dengan 

keadaan yang berubah tesebut. Sementara itu, pada perusahaan besar tindakan 

cepat tersebut sulit dilakukan. 

2. Fleksibel 

Perusahaan kecil sangat luwes, dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

setempat. Bahan baku, tenaga kerja dan pemasaran produk usaha kecil pada 

umumnya menggunakan sumber-sumber yang bersifat lokal. Beberapa 

perusahaan kecil menggunakan bahan baku dan tenaga kerja bahan lokal, 

yaitu mendatangkan dari daerah lain. 

3. Tidak Mudah Goncang 

Karena bahan baku dan sumber lainnya kebanyakan lokal, perusahaan kecil 

tidak rentan terhadap fluktuasi bahan baku impor. Jika harga bahan baku 

impor sangat mahal sebagai akibat tingginya nilai mata uang asing, kenaikan 

mata uang asing tersebut dapat dijadikan peluang oleh perusahaan kecil yang 



11 
 

menggunakan bahan baku lokal dengan memproduksi barang-barang untuk 

keperluan ekspor. 

 

Sementara itu, kelemahan usaha kecil dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu 

mencakup hal-hal berikut (Suryana, 2013:234): 

1. Aspek Kelemahan Struktural 

Kelemahan struktural merupakan kelemahan dalam struktur perusahaan, 

misalnya bidang manajemen dan organisasi, pengendalian mutu, 

pengadopsian dan penguasaan teknologi, kesulitan mencari permodalan, 

tenaga kerja masih lokal dan terbatasnya akses pasar. Jadi, kelemahan 

struktural adalah kelemahan usaha kecil dalam manajemen, organisasi, 

teknologi, sumber daya dan pasar. Kelemahan faktor struktural yang satu 

saling terkait dengan faktor lain, kemudian membentuk lingkaran 

kebergantungan yang tidak berujung dan membuat usaha kecil terdominasi 

dan rentan. 

2. Kelemahan Kultural 

Kelemahan kultural adalah kelemahan dalam budaya perusahaan yang kurang 

mencerminkan perusahaan sebagai “corporate culture”. Kelemahan kultural 

berdampak terhadap terjadinya kelemahan struktural. Kelemahan kultural 

mengakibatkan kurangnya akses informasi dan lemahnya berbagai 

persyaratan lain guna memperoleh akses permodalan, pemasaran dan bahan 

baku, seperti: 

1. Informasi peluang dan cara memasarkan produk. 

2. Informasi untuk mendapatkan bahan baku yang baik, murah dan mudah 

didapat. 



12 
 

3. Informasi untuk memperoleh fasilitas dan bantuan pengusaha besar 

dalam menjalin hubungan kemitraan untuk memperoleh bantuan 

permodalan dan pemasaran. 

4. Informasi tentang tata cara pengembangan produk, baik desain, kualitas 

maupun kemasannya.Informasi untuk menambah sumber permodalan 

dengan persyaratan yang terjangkau. 

 

2.1.3 Pengertian Usaha Menengah 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/39/Pbi/2005 Tentang Pemberian 

Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan UMKM usaha menengah adalah 

usaha dengan kriteria diantaranya, memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, milik Warga Negara Indonesia (WNI) dan berdiri sendiri, bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau 

usaha besar. Sementara Departemen Perindustrian dan Perdagangan juga 

memberikan batasan dalam skala usaha dimana industri dagang menengah adalah 

jenis usaha yang mempunyai 20-99 pekerja. 

 

2.1.4 Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM berperan sangat penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan, 

penyerapan tenaga kerja, pembangunan perekonomian nasional melalui 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing dan daya tahan ekonomi 
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nasional serta kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan ekspor 

non-migas, khususnya produk-produk manufaktur dan inovasi serta 

pengembangan teknologi. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2005) peran 

UMKM dalam perekonomian Indonesia dapat di lihat dari: 

1. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai 

sektor. 

2. Penyediaan kesempatan kerja. 

3. Pemain penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan pengembangan 

masyarakat. 

4. Penciptaan pasar dan inovasi melalui fleksibilitas atas keterkaitan dinamis 

antar kegiatan perusahaan. 

5. Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor 

dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekspor non-migas. 

 

Posisi penting sejak di landa krisis belum semuanya berhasil di pertahankan 

sehingga pemulihan ekonomi belum optimal. Usaha mikro dan kecil umumnya 

memiliki keunggulan dalam bidang yang memanfaatkan sumber daya alam dan 

padat karya, seperti pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan 

dan perdagangan. Usaha menengah memliki keunggulan dalam penciptaan nilai 

tambah di sektor hotel, keuangan, persewaan, jasa perusahaan dan kehutanan. 

Usaha besar memiliki keunggulan dalam industri pengolahan, listrik dan gas, 

komunikasi dan pertambangan. Hal ini membuktikan bahwa UMKM dan usaha 

besar di dalam praktiknya saling melengkapi, sehingga dengan meningkatkan 

kinerja UMKM dengan bahan produksi lokal tanpa bergantung dengan bahan 
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baku impor akan memperkuat pembangunan perekonomian nasional (Saheb dan 

Zuber, 2018:2). 

 

Eksistensi UMKM dalam pembangunan nasional memang cukup dominan. Hal ini 

dapat ditunjukkan oleh berbagai data empiris menurut Setyobudi dalam 

Sulistyastuti (2004:90) berikut ini: 

1. Jumlah industri yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi. Pada 

tahun 2005 tercatat jumlah UMK adalah 44,69 unit atau 99,9% dari jumlah 

total unit usaha. 

2. Potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. Setiap unit investasi pada 

sektor UMK dapat menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bila 

dibandingkan dengan investasi yang sama pada usaha besar. Sektor UMK 

menyerap 77,68 juta tenaga kerja atau 96,77 dari total angkatan kerja yang 

bekerja. 

3. Kontribusi UMK dalam pembentukan PDB cukup signifikan yakni sebesar 

54,22% dari total PDB. 

 

Menurut Glenardi (2002:290) kemampuan UMKM dalam menghadapi krisis dan 

pembangunan perekonomian nasional disebabkan oleh: 

1. Sektor usaha mikro dapat dikembangkan hampir disemua sektor usaha dan 

tersebar diseluruh wilayah Indonesia. 

2. Karena sifat penyebarannya yang sangat luas (baik sektor usaha dan 

wilayahnya) sektor mikro juga sangat berperan dalam pemerataan 

kesempatan kerja. 
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3. UMKM termasuk usaha-usaha anggota koperasi yang pada umumnya 

fleksibel. UMKM dengan skala usaha yang tidak besar, kesederhanaan 

spesifikasi dan teknologi yang digunakan dapat lebih mudah menyesuaikan 

dengan perubahan atau perkembangan yang terjadi. 

4. UMKM merupakan industri padat modal. Struktur biaya produksinya adalah 

biaya variabel yang mudah menyesuaikan dengan perubahan atau 

perkembangan yang terjadi. 

5. Produk-produk yang dihasilkan sebagian besar merupakan produk yang 

berkaitan langsung dengan kebutuhan primer masyarakat. 

6. UMKM lebih sesuai dan dekat dengan kehidupan pada tingkat bawah 

(grassroot) sehingga upaya mengentaskan masyarakat dari keterbelakangan 

akan lebih efektif. 

 

Terdapat 2 peranan penting dalam UMKM, yaitu: 

1. Peranan UMKM di bidang Ekonomi 

UMKM mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan nasional. 

Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, 

UMKM juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan dan 

sebagai salah satu sumber penting bagi pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB). UMKM diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya nasional, 

termasuk pemanfaatan tenaga kerja yang sesuai dengan kepentingan rakyat 

dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimum. Usaha kecil juga 

memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dalam sektor industri, perdagangan dan transportasi.  
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2. Peranan UMKM di bidang Sosial 

UMKM mempunyai peranan penting yang mampu memberikan manfaat 

sosial yaitu mereduksi ketimpangan pendapatan, terutama di negara-negara 

berkembang. Peranan usaha kecil tidak hanya menyediakan barang-barang 

dan jasa bagi konsumen yang berdaya beli rendah, tetapi juga bagi konsumen 

perkotaan lain yang berdaya beli lebih tinggi. Selain itu, usaha kecil juga 

menyediakan bahan baku atau jasa bagi usaha menengah dan besar, termasuk 

pemerintah lokal. Tujuan peranan dari UMKM sosial ini adalah untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan minimun, yaitu menjamin kebutuhan dasar 

rakyat. 

 

2.1.5 Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada 

aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan 

bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar pelaku usaha sesuai 

dengan skala usahanya. Menurut Rahmana (2009:12) dalam perspektif 

perkembangan usaha, UMKM di klasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu: 

1. Livelihood Activities, merupakan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang 

digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum 

dikenal sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima.  

2. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi 

belum memiliki sifat kewirausahaan.  

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
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4. Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB). 

 

Karakteristik UMKM di Indonesia terdapat empat alasan yang menjelaskan posisi 

strategis yaitu,  

1. UMKM tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan besar 

sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit usaha besar. 

2. Tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut pendidikan formal tertentu. 

3. Sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan infrastruktur 

sebagaimana perusahaan besar.  

4. UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika Indonesia di landa 

krisis ekonomi. 

 

Tabel 2.1. Karakteristik UMKM dan Usaha Besar 

Ukuran Usaha Karakteristik 

Usaha Mikro (UM)  Jenis barang atau komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 

dapat berganti. 

 Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 

pindah tempat. 

 Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun. 

 Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 

 Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa 

wirausaha yang memadai. 

 Tingkat pendidikan rata-rata relatif rendah. 

 Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian 

sudah akses ke lembaga keuangan non bank. 

 Umumnya tidak memiliki izin usaha persyaratan legalitas 

lainnya termasuk NPWP. 
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Ukuran Usaha Karakteristik 

Usaha Kecil (UK)  Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya tetap, 

tidak gampang berubah. 

 Lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap tidak 

berpindah-pindah. 

 Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan 

meskipun masih sederhana. 

 Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan 

keluarga. 

 Sudah membuat neraca usaha. 

 Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP. 

 Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal. 

 Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan 

baik seperti business planning. 

Usaha Menengah 

(UM) 
 Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan 

pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian 

pemasaran dan bagian produksi. 

 Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk 

auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 

perbankan. 

 Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 

perburuhan. 

 Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin tetangga. 

 Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan 

perbankan. 

 Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang 

telatih dan terdidik. 

Usaha Besar (UB)  Usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional 

milik Negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Sumber: Bank Indonesia 2015 (data diolah 2018) 
 

Selain itu, berdasarkan aspek komoditas yang dihasilkan, UMKM juga memiliki 

karakteristiktik tersendiri (Bank Indonesia, 2015:15) antara lain: 

1. Kualitasnya belum standar, karena sebagian besar UMKM belum memiliki 

kemampuan teknologi yang memadai. Produk yang dihasilkan biasanya 

dalam bentuk handmade sehingga standar kualitasnya beragam. 

2. Desain produknya terbatas, hal ini dipicu keterbatasan pengetahuan dan 

pengalaman mengenai produk.  
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3. Jenis produknya terbatas, biasanya UMKM hanya memproduksi beberapa 

jenis produk saja. 

4. Kapasitas dan daftar harga produknya terbatas, UMKM kesulitan menetapkan 

kapasitas produk dan harga membuat konsumen kesulitan. 

5. Bahan baku kurang standar, karena bahan bakunya diperoleh dari berbagai 

sumber yang berbeda. 

 

Menurut Tambunan (2012:2) terdapat beberapa karakteristik yang membedakan 

UMKM dengan usaha lainnya yaitu: 

1. Jumlah perusahaan sangat banyak (jauh melebihi usaha besar) yang tersebar 

diseluruh kota, pedesaan juga daerah-daerah yang terisolasi. Kelompok usaha 

ini mempunyai signifikansi lokal yang khusus untuk daerah pedesaan. 

2. Sangat padat karya, berarti mempunyai suatu potensi pertumbuhan terhadap 

kesempatan kerja yang sangat besar, pertumbuhan dan perkembangan 

UMKM dapat menjadi suatu elemen penting dari kebijakan-kebijakan 

nasional dalam memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan. 

3. Banyak UMKM yang tumbuh dengan pesat, bahkan UMKM mampu bertahan 

pada saat ekonomi Indonesia mengalami krisis pada tahun 1997-1998. 

4. Banyak barang yang diproduksi oleh UMKM untuk masyarakat kelas 

menengah dan atas, akan tetapi terbukti secara umum bahwa pangsa pasar 

utama bagi UMKM adalah barang-barang konsumsi yang sederhana dengan 

harga yang relatif murah. 

5. Sebagai bagian dari dinamikanya, banyak UMKM yang mampu 

meningkatkan kinerja dan produktifitasnya lewat investasi dan perubahan 

teknologi. 
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6. Mayoritas dari UMKM, terutama usaha mikro berlokasi di pedesaan, 

kegiatan-kegiatan produksi dari kelompok usaha ini juga pada umumnya 

berbasis pertanian. 

7. UMKM memakai teknologi-teknologi yang lebih cocok (jika di bandingkan 

dengan teknologi-teknologi canggih usaha besar) terhadap proporsi-proporsi 

dari faktor produksi dan kondisi lokal yang ada di negara sedang 

berkembang. 

8. UMKM bisa menjadi suatu titik permulaan bagi mobilisasi tabungan atau 

investasi di pedesaan. 

9. Terbukti bahwa pada umumnya pengusaha-pengusaha UMKM membiayai 

sebagian besar dari operasi-operasi bisnis mereka dengan tabungan pribadi, di 

tambah dengan bantuan atau pinjaman dari saudara atau kerabat, dari pemberi 

kredit informal, pedagang atau pengepul, pemasok bahan baku dan 

pembayaran di muka dari konsumen-konsumen.  

 

2.1.6 Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri agar 

dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan mencapai pada satu titik atau 

puncak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang 

sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. 

Menurut Chandra (2002:121) perkembangan usaha merupakan suatu keadaan 

dimana terjadinya peningkatan omset penjualan. Hasil studi yang dilakukan oleh 

Eggers dan Leahy dalam Suryana (2013:235) terdapat enam tahapan dalam 

pengembangan bisnis atau usaha diantaranya, tahap konsepsi, tahap survival, 
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tahap stabilisasi, tahap orientasi pertumbuhan, tahap pertumbuhan yang cepat dan 

tahap kematangan. Perkembangan usaha menurut Prawirokusumo (2010:188) 

dapat dibedakan menjadi 5 tahap yaitu tahap conceptual, startup, stabilisasi, 

pertumbuhan (growth stage) dan kedewasaan. Perkembangan usaha dalam 

penelitian ini dilihat dari tahapan conceptual, yaitu: 

1. Mengenal peluang potensial, dalam mengetahui peluang potensial yang 

penting harus direalisasikan. 

2. Analisa peluang, tindakan yang bisa dilakukan untuk merespon peluang 

bisnis adalah dengan melakukan analisa peluang berupa market research 

kepada calon pelanggan potensial. Analisa ini dilakukan untuk melihat respon 

pelanggan terhadap produk, proses dan pelayanannya. 

3. Mengorganisasi sumber daya, yang perlu dilakukan ketika suatu usaha adalah 

manajemen sumber daya manusia dan uang. Pada tahap inilah yang sering 

disebut sebagai tahap memulai usaha. Pada tahap ini dikatakan sangat penting 

karena merupakan kunci keberhasilan pada tahap selanjutnya. Tahap ini bisa 

disebut sebagai tahap warming up. 

4. Langkah mobilisasi sumber daya, langkah mobilisasi sumber daya dan 

menerima resiko adalah langkah terakhir sebelum ke tahap startup. 

 

Perkembangan industri kecil dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-faktor 

tersebut dapat bersumber dari dalam unit usaha industri kecil maupun berasal dari 

luar unit usaha. Faktor-faktor dari dalam unit usaha terebut antara lain, 

kemampuan manajerial, pengalaman pemilik atau pengelola, kemampuan untuk 

mengakses pasar input atau output, teknologi produksi dan sumber-sumber 

permodalan serta besar kecilnya modal yang di miliki. Sedangkan beberapa faktor 
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eksternal yang berpengaruh antara lain, dukungan berupa bantuan teknis dan 

keuangan dari pihak pemerintah atau swasta, kondisi perekonomian yang 

dicerminkan dari permintaan pasar domestik maupun dunia, dan kemajuan 

teknologi dalam produksi (ISBRC-Pupuk, 2003). Pembinaan dan pengembangan 

terhadap industri kecil dilakukan oleh masyarakat, dunia usaha dan pemerintah 

baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dan dilakukan secara terarah 

dan terpadu, selalu berkesinambungan untuk mewujudkan usaha kecil yang 

tangguh dan mandiri serta dapat berkembang, menjadi usaha menengah atau usaha 

besar. 

 

Salah satu indikator perkembangan industri kecil adalah dengan melihat 

pertumbuhan usaha. Tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan 

perusahaan kecil dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan (Sholeh, 

2008:25). Menurut Lambing (2000:43) ada dua keterampilan yang sangat 

diperlukan oleh pemilik perusahaan dalam rangka mengembangkan 

perusahaannya, yaitu manajamen personal dan keuangan. Hafsah (2004:43-44) 

menjelaskan bahwa perkembangan UMKM pada hakekatnya merupakan tanggung 

jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat, dengan mencermati 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, upaya yang harus dilakukan yaitu: 

1. Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif 

Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim yang kondusif antara lain 

dengan mengusahakan ketentraman dan keamanan serta penyederhanaan 

prosedur perijinan usaha dan keringanan pajak. 
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2. Bantuan Permodalan 

Pemerintah perlu memperluas sistem kredit khusus dengan syarat-syarat yang 

tidak memberatkan bagi UMKM, untuk membantu peningkatan 

permodalannya, baik itu melalui sektor jasa finansial formal, sektor jasa 

finansial informal, leasing dan dana. Pembiayaan untuk Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) sebaiknya menggunakan Lembaga Keuangan Mikro 

(LKM) yang ada maupun non bank. 

3. Perlindungan Usaha 

Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional yang merupakan 

usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan perlindungan dari 

pemerintah, baik itu melalui undang-undang maupun peraturan pemerintah 

yang bermuara kepada saling menguntungkan (win-win solution). 

4. Pengembangan Kemitraan 

Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara UMKM, atau 

antara UMKM dengan pengusaha besar didalam negeri maupun diluar negeri, 

untuk menghindari terjadinya monopoli dalam usaha. Selain itu juga untuk 

memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. 

5. Pelatihan 

Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UMKM baik dalam aspek 

kewiraswastaan, manajemen, administrasi dan pengetahuan serta 

keterampilannya dalam pengembangan usahanya. Selain itu perlu diberi 

kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan di lapangan untuk 

mempraktekkan teori melalui pengembangan kemitraan rintisan. 
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6. Membentuk Lembaga Khusus 

Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung jawab dalam 

mengkoordinasikan semua kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

mengembangkan UMKM dan juga berfungsi untuk mencari solusi dalam 

rangka mengatasi permasalahan baik internal maupun eksternal yang dihadapi 

oleh UMKM. 

7. Mengembangkan Promosi 

Guna mempercepat proses kemitraan antara UMKM dengan usaha besar 

diperlukan media khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yang 

dihasilkan. Selain itu juga perlu diadakan talk show antara asosiasi dengan 

mitra usahanya. 

8. Mengembangkan Kerjasama yang Setara 

Perlu adanya kerjasama atau koordinasi yang serasi antara pemerintah dengan 

dunia usaha UMKM untuk menginventarisir berbagai isu-isu mutakhir yang 

terkait dengan perkembangan usaha. 

 

Menurut Scarborough (2002:85) terdapat 10 strategi dalam mengembangkan 

usaha kecil, antara lain: 

1. Mengembangkan tujuan dan menterjemahkannya ke dalam pernyataan yang 

jelas. 

2. Mengidentifikasikan usaha sendiri dan pasar yang ada. 

3. Menguji kekuatan dan kelemahan usaha sendiri. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan usaha kecil. 

5. Menganalisis faktor-faktor keberhasilan usaha kecil. 

6. Menganalisis pesaing. 
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7. Menciptakan kerjasama yang terkordinasi. 

8. Memformulasikan strategi dan memilih strategi yang terbaik. 

9. Menterjemahkan strategi dalam suatu kegiatan perencanaan. 

10. Mengadakan pengawasan secara akurat. 

 

2.1.7 Mengelola Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

Tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam mengelola UMKM menurut Pranata 

(2013), yaitu: 

1. Aspek Pengelolaan Keuangan 

Masalah permodalan pelatihan manajemen untuk UMKM menjadi masalah 

yang patut diperhatikan bagi UMKM. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

merupakan salah satu solusi atas masalah permodalan yang dihadapi UMKM. 

UMKM yang baik harus dapat menerapkan pengelolaan keuangan dengan 

baik dan disiplin. Dapat memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan 

usaha. Selanjutnya UMKM yang tidak memiliki pengelolaan keuangan yang 

baik akan mengakibatkan beberapa masalah pembayaran kredit yang disebut 

kredit macet pada bank pemberi KUR atau Lembaga-lembaga lainnya. 

2. Aspek Pengelolaan SDM 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk UMKM biasanya tidak 

membutuhkan terlalu banyak tenaga kerja dan dengan sistem pengrekrutan 

yang cukup sederhana. Namun tetap dibutuhkan keterampilan yang memadai 

guna mendukung sistem operasional dan untuk itu diperlukan beberapa 

pelatihan kecil.  
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3. Aspek Pengelolaan Operasional 

a. Mikro, pengelolaan manajemennya hanya ditangani sendiri dengan 

teknik sederhana. Usaha mikro tergolong ke dalam usaha produksi rumah 

tangga. Karena pengelolaan operasionalnya di lakukan di dalam rumah. 

b. Kecil, pengelolaan manajemennya juga ditangani secara sederhana 

namun sedikit lebih kompleks dibanding mikro. Pengelolaan operasional 

usaha kecil pada dasarnya hampir sama dengan usaha mikro, namun 

bedanya terletak pada skalanya yang lebih besar. 

c. Menengah, biasanya sudah mengenal sistem organisasi yang 

mempermudah pembagian tugas operasional meskipun masih tergolong 

sederhana. 

 

2.1.8 Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Peraturan Menteri Negara KUMKM Republik Indonesia Nomor: 

02/Per/M.KUMKM/I/2008 ditegaskkan bahwa pemerintah bertugas: 

1. Menciptakan iklim, mengembangkan iklim dan kondisi yang mendorong 

pertumbuhan serta permasyarakatan koperasi. 

2. Memberikan bimbingan dan kemudahan kepada koperasi. 

3. Memberikan perlindungan kepada koperasi. Pembinaan koperasi dilakukan 

dengan memperhatikan keadaan dan kepentingan ekonomi nasional, serta 

pemerataan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. 
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Menurut Pramono (2006:11) dalam rangka mewujudkan sasaran tersebut, 

pemberdayaan UMKM akan di laksanakan dengan arah kebijakan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan UMKM yang di arahkan untuk memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja 

dan peningkatan daya saing, sedangkan pemberdayaan usaha skala mikro 

lebih di arahkan untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan 

pada kelompok masyarakat yang memiliki pendapatan rendah. 

2. Memperbaiki kelembagaan dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik (good governance) dan berwawasan gender untuk: 

a. Memperluas akses kepada sumber permodalan khususnya perbankan. 

b. Memperbaiki lingkungan usaha dan menyederhanakan prosedur 

perizinan. 

c. Memperluas dan meningkatkan kualitas institusi pendukung yang 

menjalakan fungsi intermeditasi sebagai penyedia jasa pengembangan 

usaha, pemasaran, manajemen, teknologi dan informasi. 

3. Memperluas basis dan kesempatan berusaha serta menumbuhkan wirausaha 

baru berkeunggulan untuk mendorong pertumbuhan, peningkatan ekspor dan 

penciptaan lapangan kerja terutama dengan: 

a. Meningkatkan perpaduan antara tenaga kerja terdidik dan terampil 

dengan adopsi penerapan teknologi. 

b. Mengembangkan UMKM melalui pendekatan klaster di sektor agribisnis 

dan agroindustri di sertai pemberian kemudahan dalam pengelolaan 

usaha termasuk dengan cara meningkatkan kualitas kelembagaan 
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koperasi sebagai wadah organisasi kepentingan usaha bersama untuk 

memperoleh efisiensi kolektif. 

c. Meningkatkan peran UMKM dalam proses industrialisasi, percepatan 

pengalihan teknologi dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). 

d. Mengintegrasikan pengembangan usaha dalam konteks pengembangan 

regional, sesuai dengan karakteristik pengusaha dan potensi usaha 

unggulan di setiap daerah. 

4. Meningkatkan peran UMKM sebagai penyedia barang dan jasa pada pasar 

domestik yang semakin berdaya saing dengan produk impor, khususnya 

memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. 

 

2.1.9 Keunggulan dan Kelemahan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMKM) 

1. Keunggulan Usaha Mikro dan Usaha Kecil menurut Sopiah dalam Indriyatni 

(2013:58): 

a. Usaha ini bertebaran di seluruh pelosok dengan berbagai ragam bidang 

usaha. 

b. Usaha ini beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva tetap pada 

tingkat yang rendah. 

c. Sebagian besar usaha bisa dikatakan sebagai usaha padat karya, hal ini 

disebabkan karena penggunaan teknologi yang sederhana. 
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2. Kelemahan Usaha Mikro dan Usaha Kecil menurut Sopiah dalam Indriyatni 

(2013:58): 

a. Kemungkinan kerugian pada saat investasi awal, disebabkan karena 

penggunaan teknologi sederhana. 

b. Pendapatan yang tidak teratur. 

c. Diperlukan adanya kerja keras dan waktu yang lama sebelum usaha 

berkembang. 

d. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya sudah 

berkembang. 

 

2.1.10 Masalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut Tambunan (2002:73) perkembangan UMKM di Indonesia tidak lepas 

dari berbagai macam masalah. Ada beberapa masalah yang umum dihadapi oleh 

pengusaha kecil dan menengah seperti keterbatasan modal kerja atau modal 

investasi, kesulitan mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga 

terjangkau, keterbatasan teknologi, sumber daya manusia dengan kualitas yang 

baik (manajemen dan teknik produksi), informasi pasar dan kesulitan dalam 

pemasaran. Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-masalah tersebut bisa 

berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga 

berbeda antar lokasi, antar wilayah, antar sentra, antar sektor atau antar subsektor, 

jenis kegiatan dan antar unit usaha dalam kegiatan atau sektor yang sama.  
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Masalah yang sering dihadapi oleh UMKM antara lain (Tambunan, 2002:73): 

1. Kesulitan Pemasaran  

Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang kritis bagi 

perkembangan usaha mikro dan kecil. Salah satu aspek yang terkait dengan 

masalah pemasaran adalah tekanan-tekanan persaingan, baik pasar domestik 

dari produk serupa buatan usaha besar dan impor maupun di pasar ekspor.  

2. Keterbatasan Financial  

Usaha mikro dan kecil, khususnya di Indonesia menghadapi dua masalah 

utama dalam aspek financial yaitu, mobilitas modal awal (star-up capital) 

dan akses ke modal kerja, financial jangka panjang untuk investasi yang 

sangat diperlukan demi pertumbuhan output jangka panjang. 

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Keterbatasan SDM juga merupakan salah satu kendala serius bagi banyak 

usaha mikro dan kecil di Indonesia, terutama dalam aspek-aspek 

enterpreunership, manajemen, teknik produksi, pengembangan produk, 

engineering design, quality control, organisasi bisnis, akuntansi, data 

processing, teknik pemasaran dan penelitian pasar. Keterbatasan ini 

menghambat usaha mikro dan kecil Indonesia untuk dapat bersaing di pasar 

domestik maupun pasar internasional.  

4. Masalah Bahan Baku 

Keterbatasan bahan baku dan input-input lainnya juga sering menjadi salah 

satu kendala serius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan produksi bagi 

banyak usaha mikro dan kecil di Indonesia. Keterbatasan ini dikarenakan 
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harga baku yang terlampau tinggi sehingga tidak terjangkau atau jumlahnya 

terbatas. 

5. Keterbatasan Teknologi  

Usaha mikro dan kecil di Indonesia umumnya masih menggunakan teknologi 

lama atau tradisional dalam bentuk mesin-mesin tua atau alat-alat produksi 

yang sifatnya manual. Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya membuat 

rendahnya total factor productivity dan efisiensi di dalam proses produksi, 

tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat. 

6. Perbedaan Persepsi 

Perbedaan harapan dan persepi antara pengusaha usaha kecil dengan 

lembaga-lembaga terkait dalam hal mengakses dana pinjaman usaha kecil, 

seperti adanya keengganan pengusaha kecil untuk mengakses dana dari luar 

(lembaga keuangan dan non keuangan karena pengusaha usaha kecil 

umumnya tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan) dan adanya persepsi 

usaha kecil tentang dana kredit yaitu dana hibah yang tidak perlu di 

kembalikan dan persepsi tingginya suku bunga khususnya oleh lembaga 

perbankan. 

7. Minimnya bantuan akses pasar bagi pengusaha usaha kecil yang ingin 

memanfaatkan peluang pasar nasional maupun internasional. 

8. Produk dari sektor pengolahan umumnya belum memliki sertifikasi standar 

mutu yang diterbitkan oleh lembaga khusus. 
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2.1.11 Faktor-Faktor Eksternal Mikro yang Mempengaruhi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) 

Lingkungan perusahaan memberikan kesempatan bagi perencana strategi untuk 

dapat memanfaatkan peluang dan membuat rencana untuk melakukan tanggapan 

atau saran serta pilihan terhadap peluang. Hal ini juga dapat membantu perencana 

strategi untuk mengembangkan sistem usaha untuk menghindari ancaman atau 

mengembangkan strategi yang dapat mengubah ancaman tersebut menjadi sebuah 

keuntungan dari perusahaan (Kotler, 1996:111). Menurut Pearce dan Robinson 

(2013:92) menjelaskan bahwa lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor 

diluar dari kendali yang dapat mempengaruhi pilihan perusahaan mengenai arah 

dan tindakan, dimana pada akhirnya akan mempengaruhi struktur organisasi dan 

juga proses internal perusahaan.  

 

Lingkungan eksternal merupakan pengaruh-pengaruh tidak langsung yang berada 

diluar kekuasaan atau kendali pemasar. Pengaruh-pengaruh tersebut akan 

memaksa para pemasar agar menyesuaikan arah dan strategi agar tetap bertahan 

(survive) di lingkungannya. Situasi maupun perubahan-perubahan yang terjadi 

pada lingkungan luar ini dapat memberikan peluang atau hambatan-hambatan 

yang dapat dimanfaatkan atau diatasi oleh pemasaran. Analisis lingkungan 

eksternal dilakukan untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor diluar perusahaan 

baik peluang maupun ancaman yang mempengaruhi kelangsungan bisnis 

perusahaan tersebut. 
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Lingkungan eksternal mikro merupakan lingkungan eksternal yang berpengaruh 

langsung terhadap kegiatan pemasaran. Lingkungan mikro meliputi pelaku-pelaku 

yang aktif berperan dalam proses kegiatan pemasar. Meskipun keberadaanya 

diluar, tetapi pemasar masih dapat mempengaruhi kegiatan-kegiatan mereka. 

Dengan kata lain pemasar mampu mengendalikan lingkungan mikro. Menurut 

Kotler dan Amstrong (2006:79) lingkungan mikro meliputi beberapa aspek, 

seperti:  

a. Pemasok 

Pemasok merupakan individu dan perusahaan-perusahaan yang menyediakan 

sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan dan para pesaing untuk 

memproduksi barang dan jasa tertentu. Perkembangan dalam lingkungan 

pemasok ini bisa sangat mempengaruhi pemasaran dimana manajer 

pemasaran perlu mengawasi harga-harga bahan baku karena kenaikan harga 

bahan baku bisa mempengaruhi harga jual dari produk yang akhirnya akan 

mengurangi pemasaran yang dimiliki oleh perusahaan. Perkembangan dalam 

lingkungan “pemasok” dapat memberikan pengaruh yang amat berarti 

terhadap pelaksanaan pemasaran suatu perusahaan. 

b. Pesaing 

Pesaing adalah perusahaan di dalam industri yang sama dan menjual produk 

atau jasa kepada pelanggan. Seringkali perbedaan antara keberhasilan dan 

kegagalan usaha tergantung pada apakah perusahaan melakukan pelayanan 

yang lebih baik daripada pesaing lain. Karena itu perusahaan harus 

melakukan analisis bersaing yaitu menentukan siapa pesaingnya, 

mengantisipasi pergerakan pesaing serta memperhitungkan kekuatan dan 
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kelemahan pesaing. Adanya pesaing mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas produk yang akan dihasilkan. 

c. Pelanggan  

Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2008:174) mengemukakan bahwa 

pelanggan adalah seorang yang secara kontinu datang ke suatu tempat yang 

sama untuk membeli suatu produk atau memperoleh barang atau jasa karena 

mereka puas dengan produk maupun jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Perusahaan tidak dapat hidup tanpa dukungan pelanggan. Oleh karena itu, 

untuk mencapai keberhasilan usahanya suatu perusahaan perlu mengamati 

perubahan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Pengamatan reaktif dan 

proaktif merupakan strategi dalam mengamati kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. Pengamatan reaktif adalah memusatkan perhatian pada 

kecenderungan dan masalah pelanggan setelah kejadian, misalnya 

mendengarkan keluhan pelanggan. Pengamatan proaktif terhadap pelanggan 

yaitu dengan memperkirakan kejadian, kecenderungan dan masalah sebelum 

hal itu terjadi (sebelum pelanggan mengeluh). 

 

Analisis lingkungan eksternal memiliki peranan penting dalam memberikan 

masukan dalam mengambil sebuah keputusan. Ada beberapa tujuan dari 

dilakukannya analisis lingkungan eksternal diantaranya, meningkatkan kepedulian 

manajerial terhadap perubahan lingkungan, meningkatkan pengertian terhadap 

industri dan pasar, meningkatkan keputusan alokasi sember daya, memfasilitasi 

manajemen resiko, mengidentifikasi adanya peluang-peluang bisnis dan 

membantu perusahaan dalam menemukan keunggulan kompetitif. 
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2.1.12 Pengertian Kesuksesan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sukses didefinisikan sebagai 

berhasil atau beruntung. Riyanti (2003:24) menjelaskan bahwa usaha sukses atau 

berhasil didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil atau tujuan organisasi. 

Untuk mencapai keberhasilan usaha dapat dipakai suatu pendekatan yaitu meliputi 

(Suranti, 2006:46): 

1. Pendekatan pencapaian tujuan menyatakan bahwa keberhasilan usaha harus 

dinilai sehubungan dengan pencapaian tujuan yaitu mendapatkan laba atau 

keuntungan yang merupakan selisih antara harga jual dengan biaya produksi. 

2. Pendekatan sistem bahwa keberhasilan usaha dinilai dengan cara yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan akhir yaitu bagaimana hubungan antar 

individu dalam unit usaha dapat bekerjasama dan berkoordinasi sehingga 

tercipta kondisi kerja yang kondusif. 

3. Pendekatan konstituensi strategis menyatakan bahwa keberhasilan usaha 

dinilai dari hubungan baik dengan mitra kerja yang menjadi pendukung 

kelanjutan unit usaha. Kotler (1997:58) menyebutkan bahwa yang termasuk 

mitra usaha atau pihak yang berkepentingan antara lain pelanggan, karyawan 

dan pemasok. 

4. Pendekatan nilai-nilai bersaing bahwa keberhasilan usaha dikatakan berhasil 

apabila unit usaha mampu bersaing dengan unit usaha yang sejenis. 

 

Keberhasilan usaha industri kecil menurut Suyanto dan Purnama (2010:179) di 

pengaruhi oleh berbagai faktor usaha. Kinerja usaha perusahaan merupakan salah 

satu tujuan dari setiap pengusaha. Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan dalam pencapaian maksud atau tujuan yang 
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diharapkan. Sebagai ukuran keberhasilan usaha suatu perusahaan dapat dilihat 

dari berbagai aspek, seperti kinerja keuangan dan image perusahaan. Menurut 

Dalimunthe dalam Noersasongko (2005:27) menyatakan bahwa kita dapat 

menganalisis keberhasilan usaha dengan mengetahui kinerja suatu perusahaan 

yang dapat dirumuskan melalui perbandingan nilai yang dihasilkan perusahaan 

dengan nilai yang diharapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang di miliki. 

Keberhasilan usaha menurut Suryana (2003:285) adalah keberhasilan dari bisnis 

dalam mencapai tujuannya. Indikator keberhasilan suatu usaha menurut Suryana 

(2003:85) terdiri dari permodalan, pendapatan, volume penjualan dan output 

produksi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Modal 

Modal merupakan semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan secara 

langsung maupun tidak langsung dalam program untuk menambah output, 

yaitu terdiri dari barang-barang yang dibuat untuk penggunaan produksi pada 

masa yang akan datang (Irawan dan Suparmoko, 1998:75). Modal usaha 

merupakan faktor pendukung dalam kegiatan usaha karena merupakan 

kebutuhan utama bagi seorang pengusaha dalam menjalankan usaha baik 

pada saat memulai, pengembangan maupun pada saat penurunan usaha. 

Modal usaha mempunyai peranan penting yang akan menetukan keberhasilan 

usaha karena tersedianya modal usaha yang cukup akan mempengaruhi 

kelancaran dan pengembangan usaha yang dijalankan. Modal yang besar akan 

mengakibatkan volume usaha yang besar pula sehingga diharapkan akan 

mencapai keuntungan yang maksimal.  
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Berdasarkan fungsi bekerjanya dalam perusahaan, usaha modal dapat 

dibedakan menjadi 2 macam (Riyanto, 2005), yaitu: 

a. Modal kerja yaitu sejumlah dana yang digunakan untuk menutup 

kebutuhan sehari-hari. Modal ini dapat lebih mudah diperbesar atau 

diperkecil, disesuaikan dengan kebutuhan dan sesuai dengan keadaan 

gelombang ekonomi yang ada. Elemen-elemen dalam modal kerja akan 

berubah-ubah sesuai kebutuhan dan modal kerja mengalami proses 

perputaran dalam jangka waktu yang pendek atau kurang dari 1 tahun. 

b. Modal tetap merupakan sejumlah dana yang dipakai untuk pengadaan 

kekayaan/aktiva tetap seperti tanah, bangunan atau peralatan-peralatan 

usaha. Modal ini tidak mudah dikurangi atau diperkecil meskipun dalam 

keadaan gelombang ekonomi yang sedang menurun. Modal ini relatif 

permanen dalam jangka waktu tertentu. Serta modal tetap mempunyai 

proses perputaran dalam jangka waktu yang panjang atau lebih dari 1 

tahun. 

2. Pendapatan 

Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas 

prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 

maupun tahunan (Sukirno, 2006:47). Rahardja dan Manurung (2001) 

mengemukakan bahwa pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan 

uang) seseorang atau suatu rumah tangga dalam periode tertentu.  
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3. Volume Penjualan 

Volume adalah tingkat aktivitas perusahaan baik produksi maupun penjualan. 

Volume penjualan merupakan penjualan yang nyatakan dalam jumlah 

penjualan banyaknya satuan fisik atau jumlah uang yang harus dicapai. 

Menurut Mulyadi (2005:239) volume penjualan merupakan ukuran yang 

menunjukkan banyaknya atau besarnya jumlah barang dan jasa yang terjual. 

Dalam suatu perusahaan tujuan pemasaran adalah untuk meningkatkan 

volume penjualan yang menguntungkan dalam arti dapat menghasilkan 

pendapatan secara optimal dan meningkatkan laba. Menurut Kotler (2000) 

volume penjualan adalah barang yang terjual dalam bentuk uang untuk jangka 

waktu tertentu dan didalamnya mempunyai strategi pelayanan yang baik. Ada 

beberapa usaha untuk meningkatkan volume penjualan, diantaranya adalah: 

1. Menjajakan produk dengan sedemikian rupa sehingga konsumen 

melihatnya. 

2. Menempatkan dan pengaturan yang teratur sehingga produk tersebut 

akan menarik perhatian konsumen. 

3. Mengadakan analisa pasar. 

4. Menentukan calon pembeli atau konsumen yang potensial. 

5. Mengadakan pameran. 

6. Mengadakan discount atau potongan harga 

4. Output Produksi 

Teori produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya seseorang 

pengusaha atau produsen dalam teknologi tertentu memilih dan 

mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan 



39 
 

sejumlah produksi tertentu dan seefisien mungkin (Sudarman,1989). Produksi 

adalah suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang 

tersebut bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang 

digunakan dalam proses produksi sangatlah penting agar proses produksi 

yang dilaksanakan dapat efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi 

optimal. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel. 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Hasil Penelitian 

1 Indriyatni  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

usaha mikro dan kecil dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: modal kerja, kemampuan atau skill, baik 

teknis maupun manajerial juga berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha mikro dan kecil, akan tetapi dengan 

tingkat pendidikan yang rata-rata rendah dan latar 

belakang memulai usaha karena desakan kebutuhan hidup 

sehari hari. Serta lokasi usaha yang juga terbukti terhadap 

keberhasilan usaha mikro dan kecil. 

2 Wuisang Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai 

analisis lingkungan internal dan eksternal terhadap kinerja 

pada industri kecil kerajinan keramik desa Pulutandi 

Kabupaten Minahasa dapat diambil kesimpulan bahwa 

lingkungan eksternal (pemasok, pembeli, teknologi, 

situasi politik dan pemerintah) dan lingkungan internal 

(pemasaran, SDM, produksi dan keuangan) secara 

simultan mempunyai pengaruh terhadap kinerja industri 

kerajinan keramik di Kabupaten Minahasa. 

3 Idris Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai 

pengaruh lingkungan eksternal dan orientasi strategi 

terhadap kinerja perusahaan (studi pada IKM batik tulis di 

Pantura Jawa Tengah dapat diambil kesimpulan bahwa 

lingkungan eksternal perusahaan (pesaing, pemasok, 

pelanggan, pemerintah dan pelanggan) dalam usaha batik 

tulis memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

perkembangan kinerja perusahaan mereka di tiap 

periodenya. 

4 Efika Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan 

bisnis RM.Ayam bakar wong solo di Makassar dapat 

disimpulkan bahwa modal berpengaruh terhadap 
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No Penulis Hasil Penelitian 

kesuksesan bisnis RM. Ayam bakar wong solo Sultan 

Alaudin Makassar, tenaga kerja tidak berpengaruh pada 

kesuksesan bisnis RM. Ayam bakar wong solo sultan 

alaudin makassar, karena tingkat pendidikan karyawan 

pada RM wong solo berbeda-beda, tingkat pengetahuan 

karyawan juga berbeda dan juga karyawan RM wong solo 

tidak memiliki pengalaman yang cukup, kemampuan/skill 

tidak berpengaruh terhadap kesuksesan bisnis RM.Ayam 

bakar, hal ini disebabkan karena kemampuan/skill yang 

dimiliki oleh setiap karyawan berbeda-beda meskipin 

teknik operasionalnya yang dijalankan cukup bagus. 

Lokasi usaha tidak berpengaruh terhadap kesuksesan 

bisnis RM.Ayam bakar wong solo sultan alaudin 

makassar. 

 

5 Rokhayati dan 

Lestari 

Berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal yang 

mempengaruhi kinerja UMKM dula kelapa (studi kasus 

UMKM gula kelapa di kabupaten banyumas) dapat 

disimpulkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi 

keberhasilan kinerja dapat dilihat dari adanya tingkat 

volume penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, peningkatan 

laba dan pertumbuhan pasar. 

Sumber: Data Diolah, 2018. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Faktor-Faktor Eksternal Mikro UMKM 

 

Pemasok Pesaing Pelanggan 

Kesuksesan UMKM 

Modal Pendapatan Volume Penjualan Output Produksi 
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2.4 Proposisi 

 

Proposisi dalam penelitian ini adalah faktor-faktor eksternal mikro UMKM 

yang dimana faktor-faktor penentunya yaitu pemasok, pesaing dan 

pelanggan. Dimana ketiga faktor tersebut mempengaruhi kesuksesan suatu 

UMKM. Kesuksesan UMKM dapat dilihat dari modal suatu usaha, 

pendapatan yang di peroleh, besarnya volume penjualan dan output 

produksi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Peneltian 

Berdasarkan masalah yang diteliti dan tujuannya, penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisa deskriptif. Penelitian kualitatif desktiptif 

artinya data yang diperoleh akan dikumpulkan dan diwujudkan secara langsung 

dalam bentuk deskripsi atau gambaran tentang suasana atau keadaan objek secara 

menyeluruh dan apa adanya berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang atau 

perilaku yang diamati (Moleong, 2007:11). Metode penelitian kualitatif sering 

disebut juga dengan metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian kualitatif dilakukan pada 

objek yang alamiah yaitu objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi 

oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada 

objek tersebut.  

 

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena permasalahan yang akan 

dibahas pada peneliti ini tidak berkaitan dengan angka-angka akan tetapi 

mendiskripsikan secara jelas, detail dan terperinci serta memperoleh data yang 

mendalam dari fokus penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor eksternal 

mikro yang mempengaruhi kesuksesan UMKM pada Sentra Keripik di Bandar 

Lampung.  
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Penelitian ini bersifat eksploratif yaitu menggali informasi dari subjek penelitian 

dan informan lebih mendalam. Arikunto (2006:7) menjelaskan bahwa penelitian 

eksploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggali secara luas 

tentang sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Menurut Moleong (2004:97) dalam penelitian kualitatif hal yang harus 

diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan batasan 

dalam studi dan batasan dalam pengumpulan data, sehingga dengan batasan ini 

peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah faktor-faktor eksternal mikro yang 

mempengaruhi kesuksesan UMKM. Selanjutnya bagaimana perusahaan 

mengembangkan faktor faktor eksternal mikro melalui identifikasi komponen-

komponen meliputi pemasok, pesaing, pelanggan dan selanjutnya faktor tersebut 

akan mempengaruhi kesuksesan UMKM. 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:222) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrumennya adalah orang atau peneliti itu sendiri (human instrument). Peneliti 

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi sebagai menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya. Peneliti menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data 

seperti tape recorde, handphone atau kamera. Penelitian kualitatif dilakukan 
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karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 

dikuantitatifkan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 

formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 

karakteristik suatu barang atau jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 

budaya dan lain sebagainya.  

 

3.4 Penentuan Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan atas pihak-pihak yang 

menguasai masalah, memiliki data, dan bersedia memberikan data, disamping itu 

penentuannya pun didasarkan atas kriteria dan tujuan dan manfaatnya. Sumber 

informasi untuk penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber yang terkait 

dengan permasalahan penelitian dan oleh peneliti dianggap mampu memberikan 

informasi dan data. Informan adalah orang (subjek) yang diharapkan mampu 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian. Menurut 

Sugiyono (2007:62) dalam penelitian kualitatif tidak dikenal dengan konsep 

populasi dan sampel. Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling). 

 

Purposive Sampling merupakan sampel yang diambil dengan berdasarkan 

pertimbangan subyektif peneliti, dimana persyaratan yang dibuat harus dipenuhi 

sebagai sampel (Subagyo, 2011:31). Sebagai dasar pertimbangannya ditentukan 

tersendiri oleh peneliti, dan sampel yang diambil secara purposive ini peneliti 

harus: 

a. Mempunyai pengetahuan yang cukup tentang populasinya. 

b. Tepat dalam menentukan persyaratan. 
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c. Materi penelitian dengan segala permasalahannya. 

 

Sedangkan kriteria yang menjadi tolak ukur peneliti dalam memilih informan 

yaitu: 

a. Pemilik UMKM keripik. 

b. Sudah berpengalaman dan berurusan dalam industri keripik. 

c. Merupakan UMKM yng memiliki data atau informasi terkait dengan faktor-

faktor eksternal usaha keripik. 

d. Tersecedule untuk wawancara. 

e. Berdasarkan pangsa pasar yang besar. 

 

Berdasarkan kriteria penelitian yang ditentukan, maka peneliti mengambil 

informan sebanyak 3 informan. Pengambilan informan dilakukan dengan melihat 

jumlah pangsa pasar yang besar. Sebagaimana telah dijelaskan pada tabel 1.1 

terdapat 6 UMKM yang mempunyai jumlah pangsa pasar yang besar. Dari ke 

enam informan tersebut peneliti mengambil informan dengan jumlah pangsa pasar 

yang terbesar yaitu sebesar 19% yaitu dengan UMKM Keripik Shinta sebagai 

perwakilan dari Usaha Menengah, selanjutnya perwakilan dari Usaha Kecil 

dengan nama Usaha Mandiri dengan pangsa pasar sebesar 14%  dan yang terakhir 

adalah Suheri sebagai perwakilan Usaha Mikro dengan jumlah pangsa pasar 

sebesar 12%. 
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Yang menjadi informan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Data Informan 

No Nama UMKM Pemilik 

1 Keripik Shinta Ibu Shinta 

2 Karya Mandiri Bapak Malik 

3 Aneka Keripik Suheri Bapak Suheri 

Sumber: Data Diolah (2018) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik: 

1. Metode interview (wawancara) 

Metode interview atau wawancara adalah tahap pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh peneliti kepada informan kemudian 

jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam. Menurut Moelong dalam 

herdiansyah (2012:118) wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban-jawaban atas 

pertanyaan itu. Penggunaan pedoman wawancara dimaksudkan agar 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh interviewer dapat lebih 

terarah. Teknik yang digunakan dalam wawancara adalah dengan teknik 

wawancara mendalam (deph interview) dan menggunakan panduan 

wawancara. Wawancara mendalam (deph interview) adalah suatu proses 

mendapatkan informasi untuk kepentingan peneliti dengan cara berdialog 

antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau yang memberi 

informasi dalam konteks observasi partisipasi (Satori dan Komariah, 

2013:130).  
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Dalam melakukan teknik wawancara ini, keberhasilan dalam mendapatkan 

data atau informasi dari objek yang diteliti sangat bergantung pada 

kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara. Dialog antara peneliti 

dengan yang diteliti (informan) memberi kesan bahwa terjalin suatu 

hubungan yang intens antara peneliti dengan informan. Hal ini menjelaskan 

bahwa wawancara mendalam didasari oleh keakraban yang salah satunya 

dibangun karena peneliti sudah membangun suasana “rapport” dengan 

lingkungan penelitian. Peneliti dalam dialog berperan sebagai “trigger” yang 

menjadi pemimpin pemicu munculnya jawaban-jawaban yang mendalam dan 

crusial untuk penelitian dari informan yang menguasai dan memahami data 

atau informasi. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2012:89) analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara 

terus menerus sampai datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan 

tidak diperolehnya lagi data atau informasi yang baru.  
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Sumber: (Herdiansyah, 2012:164) 

 

Gambar 3.1 Komponen komponen Analisis Data Model Interaktif Miles Huberman 

 

Teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman (Herdiansyah, 

2012:164) terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan. Seperti dalam gambar 

3.1 tahapan pertama adalah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 

keempat adalah tahap penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun penjelasan dari 

teknik analisis data menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan sebelum 

penelitian, pada saat penelitian bahkan di akhir penelitian. Idealnya, proses 

pengumpulan data sudah dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep 

atau draft. Intinya adalah proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

tidak memiliki segmen atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian 

yang dilakukan proses pengungumpulan data dilakukan. 

 

Pada awal penelitian kualitatif, umumnya peneliti melakukan studi pre-

eliminary yang berfungsi untuk verifikasi dan pembuktian awal bahwa 

fenomena yang diteliti itu benar-benar ada. Studi pre-eliminery sudah 

Reduksi Data 

Pengumpulan 

Data 

Display Data 

Kesimpulan/

Verifikasi 
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termasuk dalam proses pengumpulan data. Peneliti sudah melakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi dan hasilnya aktivitas tersebut adalah 

data. Pada saat subjek melakukan pendekatan dan menjalin hubungan dengan 

subjek penelitian, melakukan observasi, membuat catatan lapangan, bahkan 

ketika peneliti berinteraksi dengan lingkungan sosial subjek dan informan, itu 

semua merupakan proses pengumpulan data yang selanjutnya akan diolah. 

Sepanjang penelitian berlangsung, sepanjang itu pula proses pengumpulan 

data dilakukan. Ketika peneliti telah mendapat data yang cukup untuk 

diproses dan dianalisis, tahap selanjutnya adalah melakukan reduksi data. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Meruduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Dalam penelitian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang besifat narativ. Dengan 

mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
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4. Kesimpulan atau Verification 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir dalam rangkaian 

analisis data kualitatif menurut model interaktif yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman (Herdiansyah, 2012:178). Penarikan kesimpulan, dalam 

pandangan Miles dan Huberman, sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 

melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang 

pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 

memakan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara 

teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif,” atau juga 

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dan data 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang dimiliki adalah cita-cita 

yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenaran 

dan kegunaannya. Kesimpulan menjurus pada jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang diajukan dan mengungkap “what” dan “how” dari temuan 

penelitian tersebut.  

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan salah satu standar validitas dari data yang diperoleh 

oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, hal ini perlu dilakukan sehingga data 

yang dihasilkan dari penelitian valid dan terbukti kebenarannya serta dapat 
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digunakan dalam penelitian. Keabsahan data merupakan derajat kepercayaan data. 

Keabsahan data adalah setiap keadaan harus memenuhi persyaratan yaitu, 

Mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat 

diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dari prosedur dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya 

(Moleong, 2008:320-321). 

 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang diinginkan. 

Menurut Bungin (2012:203-204) triangulasi dapat dilakukan dengan menguji 

apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik, 

antara lain dengan cara: 

1. Memastikan apakah telah terhimpun catatan harian wawancara dengan 

informan serta catatan harian observasi. 

2. Selanjutnya dilakukan uji silang terhadap materi catatan harian tersebut, 

tujuannya untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara 

catatan harian wawancara dan catatan harian observasi. Apabila ternyata 

antara catatan harian kedua metode ada yang tidak relevan, peneliti harus 

mengonfirmasi perbedaan tersebut kepada informan. 

3. Hasil konfirmasi masih perlu diuji lagi dengan informasi-informasi 

sebelumnya karena bisa jadi hasil konfirmasi tersebut bertentangan dengan 

informasi-informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari informan atau dari 

sumber lain. 
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Proses triangulasi tersebut dilakukan terus menerus sepanjang proses 

mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa 

sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu 

dikonfirmasi kepada informan. Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan 

karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat 

dilakukan dengan alat-alat uji statistik. Begitu juga materi kebenaran tidak diuji 

berdasarkan kebenaran alat sehingga substansi kebenaran tergantung pada 

kebenaran intersubjektif. Oleh karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila 

kebenaran itu mewakili kebenaran orang banyak atau kebenaran stakeholder. 

Kebenaran bukan saja muncul dari wacana etik, namun juga menjadi wacana etnik 

dari masyarakat yang diteliti.  

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat tiga 

jenis triangulasi menurut Fuad dan Nugroho (2014:65). Jenis triangulasi yang 

digunakan oleh penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber dapat 

dilakukan dengan mengecek data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber. 

Data dari berbagai sumber tersebut kemudian dipilah dan dipilih dan disajikan 

dalam bentuk tabel matriks. Data dari sumber yang berbeda dideskripsikan, 

dikategorikan, mana pandangan yang sama, berbeda dan mana yang lebih spesifik. 
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Sumber: Fuad dan Nugroho (2014:420) 

 

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik 

 

 

Sumber 1 Sumber 2 

Sumber 3 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor eksternal mikro yang mempengaruhi kesuksesan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) diantaranya pemasok, pesaing dan pelanggan. Sesuai dengan 

data yang diperoleh oleh peneliti bahwa ketiga faktor eksternal mikro tersebut 

mempengaruhi kesuksesan UMKM. ketiga faktor tersebut dipengaruhi oleh 

indikator kesuksesan usaha seperti dengan teori yang dipakai yaitu modal, output 

produksi, volume penjualan dan pendapatan. pemasok sangat mempengaruhi 

kesuksesan suatu usaha karena pemasok memberikan informasi ketersediaan 

bahan baku kepada perusahaan. Pesaing juga sangat mempengaruhi kesuksesan 

usaha karena dengan adanya pesaing perusahaan lebih meningkatkan mutu dan 

pelayanan serta meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Pelanggan 

mempengaruhi kesuksesan usaha karena pelanggan memberikan kontribusi yang 

besar terhadap kebelangsungan perusahaan.  
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5.2 Saran 

Adapun hal-hal yang dapat peneliti sampaikan sebagai masukan yang bersifat 

konstruktif kepada: 

a. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan atau pelaku 

UMKM bahwa perusahaan harus selalu siap dengan persaingan bisnis., 

perusahaan harus mempunyai ikatan kerja sama dengan banyak pemasok lain 

agar dapat memenuhi ketersediaan bahan baku yang digunakan. perusahaan 

juga dapat bekerja sama atau bermitra dengan para pesaing lain supaya dapat 

memenuhi kebutuhan pasar.  

b. Teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai kajian ilmiah dari teori yang pernah 

didapat untuk diimplementasikan bagi para pelaku usaha dan khususnya pada 

kalangan akademisi dapat dijadikan penelitian lanjutan dari penelitian ini 

yang belum sempat peneliti sampaikan. 
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